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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitian 
Dalam penelitian jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 
yang banyak menuntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.30 Penelitian 
deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang dapat menjelaskan dan menganalisis    
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi seseorang atau 
kelompok terhadap sesuatu dalam bentuk laporan dan urain. Penelitian ini tidak 
mengutamakan angka-angka dan statistik, walaupun tidak menolak data 
kuantitatif.31 
B. Objek Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan pada masyarakat muslim dan non-muslim yang 
ada di pulau Lombok khususnya dikota Mataram yang berusia 18 tahun keatas.  
C. Populasi dan Sampel 
 1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
 
30 Sandu Sitoyo dan Ali Sodik, dasar metodelogi penelitian, (Yogyakarta:Literasi Media 
Publishing,2015) 17 
31 Hamdi, Asep Saepul. Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan. (Yogyakarta: 
CV Budi Utama. 2014) 2 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.32 Populasi dalam penelitian 
ini masyarakat muslim dan non muslim dipulau Lombok khususnya di kota 
mataram dengan jumlah penduduk 432.852 jiwa dengan persentase yaitu:33 
Gambar 3.1 
Diagram persentase agama di kota Mataram 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, di mana sampel 
digunakan bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian. 
Menggeneralisasikan hasil penelitian yaitu mengangkat kesimpulan penelitian 
sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi dari sampel tersebut. Dalam penelitian 
ini sampel yang digunakan peneliti sejumlah 270 angket34 
 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA, 
2015), 80  
33 https://ntb.bps.go.id diakses 17/08/19 20.09 
34 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Persentase Agama
Islam
Hindu 14,47%
Kristen 1,60%
Katolik 0,86%
Budha 1,06%
Konghucu 0,01%
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D. Teknik Sampling 
 Teknik sampling merupakan metode atau teknik pengambilan sampel. 
untuk menentukan berapa sampel yang akan diambil, maka kita dapat 
menggunakan beberapa teknik sampling atau teknik pengambilan sampel. Dalam 
peneltian ini teknik yang di gunakan yaitu cluster sampling ( Area Sampling ) 
teknik ini digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang di teliti atau 
sumber data yang sangat luas, misal penduduk dari suatu negara, provensi, atau 
kabupaten. Untuk menentukan sampel penduduk mana yang akan dijadikan 
sumber data, maka pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi yang di 
tetapkan.35 Penelitin ini akan diambil sampel dengan menggunakan tabel Issac 
dan Michael dengan rumus yaitu: 
s =  
𝛼2.𝑁.𝑃.𝑄
𝑑2(𝑁−1)+𝛼2.𝑃.𝑄
  
dimana: 
s = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
P = Q= Error (% yang dapat ditoleransi dengan ketidaktepatan penggunaan 
sampel sebagai pengganti populasi) 
d = 0,05 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan error sebanyak 10%  jadi 
penyebaran angket sejumlah 270 sesuai dengan tabel Issac dan Michael dibawah 
 
n Praktik. Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), 131 
 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA, 
2015), 83 
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dengan pembagian muslim 82% dan non muslim 18 % yaitu 221 angket untuk 
muslim dan 49 angket untuk non muslim.36 
Tabel dengan rumus Issac dan Michael dengan taraf kesalaham 1%, 5%, 
10% yaitu: 
3.2. Tabel Issac dan Michael 
 
 
36 Ibit 87 
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E.    Operasional Variabel 
Variabel secara etimologis berasal dari kata Vary yang berarti berubah-ubah 
atau bervariasi baik dalam subtansinya maupu dalam jenis dan keluasannya, 
variabel merupakan karateristik objek kajian yang mempunyai variasi nilai, baik 
itu kejadian, situasi, prilaku, maupun karateristik individu. Adapun variabel dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas ( independent Variabel ) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Dalam 
penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu persepsi masyarakat 
muslim(X1), persepsi masyarakat non muslim(X2), dan preferensi 
masyarakat muslim (X3), preferensi masyarakat non muslim (X4). 
2. Variabel Terikat ( Dependent Variabel ) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dalam penelitian ini yangmenjadi variabel terikat yaitu Labelisasi syariah 
(Y). 
1.3 Tabel  
Definisi Varibel 
Variabel Definisi Variabel Indikator 
Persepsi 
Masyarakat(X1,X2) 
Respon masyarakat akan 
perubahan sisem bank 
daerah menjadi bank 
berlabel syariah dengan 
pemahaman atau 
1. Respon terhadap konversi 
bank NTB syariah 
2. Pengetahuan masyarakat 
terhadap bank syariah 
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pengetahuan yang berbeda 
terhadap bank syariah 
Preferensi Masyarakat 
(X3,X4) 
Ketertarikan terhadap 
perbankkan syariah yang 
mendorong rasa ingin tahu 
dan menggunakan bank 
syariah dan tertarik dalam 
mencari informasi 
perubahan sisterm 
perbankkan atau konversi 
yang terjadi. 
1. Ketertarikan dalam 
penggunaan bank syariah 
2. Ketertarikan mencari 
informasi tentang Konversi 
bank NTB syariah  
Labelisasi Syariah (Y) Pengetahuan atau 
pemahaman  akan 
labelisasi syariah yang 
sering digunakan dalam 
lembaga perbankkan dan 
pengaruruh akan 
penggunaan labelisasi 
syaiah 
1. Pemahaman atau 
pengetahuan 
2.  pengaruh labelisasi syariah  
 
 
 
 
 34 
 
F.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
menggunakan metode Skala Likert. Skala Likert yaitu skala yang dapat mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tentang suatu gejala atau 
fenomena pendidikan.37  
Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi 
dijabarkan menjadi sub variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi 
indikator-indikator yang dapat diukur. Indikator-indikator yang terukur ini 
dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen pertanyaan atau pernyataan 
yang perlu dijawab oleh responden, dalam hal ini responden diminta untuk 
menyatakan puas atau sangat tidak puas terhadap setiap pernyataan. Setiap item 
menggunakan 5 titik untuk masing-masing pertanyaan, masing-masing jawaban 
akan diberi skor sebagai berikut:38 
 
 
 
Tabel 3.4 
Skala Likert Setiap Alternatif Pertanyaan 
No. Kriteria Standar Pelayanan Skala 
1 Sangat Tidak Setuju 5 
 
37 Muljono Puji, H. Djaali. Pengukuran dalam Bidang Pendidikan. (Jakarta: UNJ Press. 
2007), 28. 
38 Alghifari. Mengukur Kualitas Layanan. STIE YKPN. Yogyakarta. 2015, 18 
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2 Tidak Setuju 4 
3 Ragu-Ragu 3 
4 Setuju 2 
5 Sangat Setuju 1 
 
G. Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut  Ghozali,  Uji  validitas  digunakan  untuk  mengukur  
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada  kuesioner mampu  untuk  mengungkapkan  sesuatu  
yang  akan  diukur oleh kuesioner tersebut.39 
Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan r hitung 
dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dan taraf signifikan 
5% (0,05), dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung lebih 
besar dari r table dengan nilai positif, serta nilai sigp ≤ 0,05 maka 
dapat disimpulkan semua indikator valid.40 
2. Uji Reliabilitas 
“Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 
dipercaya”. Untuk menguji reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini 
digunakan rumus Alpha Cronbach Semakin tinggi harga Alpha 
 
39 Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21, 
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), 52 
40 Ibid, 53 
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(mendekati angka satu), maka item-item dalam angket semakin 
reliabel (konsisten). 
Menurut  Soegiyono,  Realibilitas  adalah  ketepatan  atau  
tingkat presisi suatu ukuran atau alat pengukur”. Reliabilitas 
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila 
dilakukan pengukuran dua kali atau  lebih  terhadap  gejala  yang  
sama  dengan  alat  pengukur  yang sama. Maksudnya  adalah  dengan  
menggunakan  alat  ukur  yang  sama dilakukan pengukuran berulang-
ulang maka hasilnya tetap sama.41 Suatu  konstruk  (konsep)  atau  
variabel  dikatakan  reliabel  jika memberikan nilai Crobanch Alpha > 
0,60. 
H.  Teknik Analisi Data 
 Analisi data penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Regresi ini digunakan ketika priset ingin mempredeksi hasil atas variabel-variabel 
tertentu dengan variabel lain. Analisis data penelitian ini dengan analisis regresi 
linear berganda. Regresi Linear Berganda adalah model regresi linear dengan 
melibatkan lebih dari satu variable bebas atau predictor. Penggunaan regresi linear 
berganda dalam penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan dan memprediksi 
variabel independen mempengaruhi variabel dependen dengan menggunakan data 
primer hasil penyebaran kuesioner.42 
 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,(Bandung: ALFABETA,2015), 36 
42  R. Lupiyoadi dan Ikhsan .R.B, Praktikum Metode Riset bisnis. (Jakarta: Salemba 
Empat 2015) 158 
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Adapun bentuk regresi linear berganda dinyatakan dalam persamaan 
matematika sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑒  
Dimana: 
Y = Labelisasi Syariah 
X1  = Persepsi Masyarakat Muslim 
X2  = Persepsi Masyarakat Non Muslim 
X3 = Preferensi Masyarakat Muslim 
X4 = Preferensi Masyarakat Non Muslim 
A  = konstanta 
𝑏1, 𝑏2, 𝑏3, 𝑏4 = koefisien regresi 
e  = variabel pengganggu 
Dalam penelitian ini menganalisis data penelitian dengan cara analisis 
regresi bergandadengan menggunakan aplikasi SPSS. 
1. Uji Asumsi Klasik 
Analisis regresi terdapat asumsi yang harus dipenuhi agar persamaan 
regresi akan menghasilkan valid jika digunakan untuk memprediksi suatu 
masalah. Uji asumsi klasik yang dimaksud dengan analisi linier berganda terdapat 
masalah-masalah asumsi klasik atau tidak. 
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Dalam penelitian ini pengujian asumsi klasik yang ada pada regresi linear 
berganda menggunakan yaitu: 
a.  Uji normalitas 
Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah 
sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Jika, data tersebut tidak 
berdistribusi normal, maka hal tersebut tidak dapat memakai analisis parametik 
melainkan menggunakan analisis non parametik. Akan tetapi, terdapat solusi lain 
bilamana data tidak terdistribusi normal, yaitu dengan menambahkan lebih banyak 
jumlah sampel. Cara untuk menentukan apakah suatu model berdistribusi normal 
atau tidak, biasanya hanya melihat pada bentuk histogram residual yang 
bentuknya seperti lonceng atau tidak, atau menggunakan scatter plot dengan 
mengacu pada nilai residu yang membentuk pola tertentu. 
b.  Uji multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat ada atau tidakna korelasi 
yang signifikan antara variabel bebas yang digunakan dalam model regresi 
maupun menjelaskan variasi variabel terikat. Dalam analisis regresi, suatu model 
harus terbebas dari gejala multikolinieritas, dengan melihat dari nilai standar error 
untuk koefisien regresi. Nilai VIF (variance Inflation factor).  
Model regresi yang baik, jika hasil perhitungan menghasilkan nilai VIF < 
10 dan bila menghasilkan nilai VIF > 10 berarti telah terjadi multikolinieritas 
yang serius dalam model regresi. Selain melihat nilai VIF, bisa juga dideteksi nilai 
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tolerance, yaitu nilai tolerance yang dihasilkan mendekati 1, maka model terbebas 
dari gejala multikolinieritas.43 
c.  Uji Lineritas 
 Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah model regresi dapat didekati 
dengan persamaan linie. Uji ini digunakan untuk persyaratan dalan analisis 
korelasi atau regresi linier. Variabel dikatakan memiliki korelasi linier apabila 
signifikansi ( Liniearty ) kurang dari 0,05. Uji linierita dalam pengujian asumsi 
regresi dapat terpenuhi yaitu variabel Y merupakan fungsii variabel- variabel X.44 
2.  Uji Statistik 
Dalam analisis regresi terdapat 2 jenis kriteria ketetapan yaitu: 
a.  Uji statistik t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. 
Adapun dalam kriteria pengujiannya yaitu: 
1) Jika t hitung > t tabel maka H di tolak dan H1 di terima. Artinya bahwa 
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. 
 
43 Ibit 146 
44 Ibit 146 
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2) Jika t hitung < t tabel maka H di terima dan H1 di tolak. Artinya bahwa 
variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen.45 
b.  Uji statistik F 
Uji signifikansi simultan (uji statistik F) uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.  
Adapun kriteria pengambilan keputusan yaitu: 
1) Jika F hitung ≤ F tabel maka diterima 
2) Jika F hitung ≥ F tabel maka ditolak. 46 
 
 
45 Ibit 153 
46 Sanusi N.J, Metodelogi Penelitian Bisni. (jakarta: Salemba Empat 2014), 138 
